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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran direct 

intruction melalui media tekatar terhadap kemampuan literasi siswa kelas 6 SD Negeri 

Sumbergayam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi siswa 

di SD Negeri Sumbergayam. Penelitian ini menggunakan penekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian pre eksperimental design. Metode penelitian pre-eksperimen ini 

dilakukan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran direct intruction dengan bantuan media 

tekatar. Desain yang digunakan oleh peneliti yaitu one group pretest posttest design yang 

mana sebelum diberi perlakuan diberi tes awal (pretest) dan setelah diberi perlakuan 

juga diberi tes kembali dengan soal tes yang sama sebagai tes akhir (posttest). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran direct intruction melalui media 

tekatar berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa kelas 6 SD Negeri 

Sumbergayam. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Direct Intruction, Media Tekatar, Kemampuan Literasi 

Siswa. 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of the direct instruction learning model through 
tekatar media on the literacy ability of grade 6 students at SD Negeri Sumbergayam. This 
research is motivated by the low literacy ability of students at SD Negeri Sumbergayam. 
This study used a quantitative approach with a pre-experimental research type design. 
This pre-experimental research method was carried out on one group, namely the 
experimental group which received treatment using the direct instruction learning model 
with the help of tekatar media. The design used by the researcher was the one group 
pretest posttest design in which before being treated a pretest was given and after being 
treated a retest was also given with the same test questions as the final test (posttest). 
The results showed that the direct instruction learning model through tekatar media had 
an effect on the literacy ability of grade 6 students at SD Negeri Sumbergayam. 
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A. PENDAHULUAN 

sekolah merupakan salah satu wadah pendidikan formal yang dapat 

mengasah literasi siswa. Literasi sebaiknya diajarkan mulai daru usia dini. literasi dini 

mengacu pada seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh anak pada 

periode sebelum membaca dan menulis. Berdasarkan hasil survei UNESCO yang 

dilakukan pada tahun 2014, dalam kegiatan literasi, anak Indonesia haya membaca 27 

halaman buku dalam setahun. Hal ini berarti jika jumlah halaman dlam satu buku adalah 

55-100 halaman, maka dalam setahun anak-anak tidak habis membaca satu buku dalam 

setahun. Berdasarkan survei yang dilakukan Perpustakaan Nasional pada 5 April 2016 di 

28 Kota dan Kabupaten pada 12 provinsi, frekuensi membaca masyarakat indonesia per 

minggu, hasil terendah terdapat 0-2 kali per minggu sebanyak 26%. Adapun hasil 

tertinggi frekuensi membaca adalah lebih dari 6 kali per minggu sebanyak 14%. Itupun 

jumlah halaman yang dibaca tidak banyak (Permatasari et al., 2017). Data-data tersebut 

menunjukan minat membaca di indonesia masil perlu ditngkatan. Melihat permasalahan 

literasi yang tiada habisnya, perlu adanya upaya untuk mengatasinya. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan literasi adalah peran guru dalam menerapkan media pembelajaran 

yang unik dan menyenangkan. Guru harus memikirkan upaya supaya menarik perhatian 

siswa seperti membaca, menyanyi, bercerita, ataupun dengan permainan. Sangat penting 

membahas literasi dini pada penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana proses 

peningkatan literasi agar siap mengikuti pembelajaran. 

Berbagai penelitian sudah dilakukan, namun masih banyak permasalahan yang 

muncul khususnya di bidang literasi, baik itu di sekolah maupun di rumah. Salah satu 

permasalahan yang muncul adalah masalah literasi di SD Negeri Sumbergayam. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama mengikuti program Kampus 

Mengajar yaitu kemampuan literasi siswa di SD Negeri Sumbergayam sangatlah rendah. 

Hal ini dibuktikan pada saat AKM di SD Negeri Sumebrgayam yang diikuti oleh siswa 

kelas 6 dengan jumlah 14 siswa. Dari hasil pre-tes AKM siswa ada beberapa jawaban 

yang hasilnya di bawah rata-rata, tetapi ada juga pertanyaan yang dapat dijawab oleh 

semua siswa. Hal tersebut disebabkan karena banyak siswa yang masih belum memahami 
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pertanyaan maupun pernyataan yang ada di soal dengan baik. Siswa hanya membaca 

pertanyaan ataupun peryataan secara sekilas tanpa memahaminya terlebih dahulu, 

sehingga mereka salah mengartikan pertanyaan tersebut. 

Permasalahan tersebut juga disebabkan kurangnya pelatihan terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang meminta siswa untuk berpikir secara kritis. Selain itu kepedulian orang 

tua terhadap perkembangan belajar anak selama dirumah. Seharusnya orangtua tidak 

hanya menitipkan anaknya di sekolah saja, melainkan orangtua juga harus mendampingi 

anaknya untuk belajar selama di rumah. Hal yang peneliti jumpai saat observasi di 

sekolah, kebanyakan guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

dimana siswanya hanya diminta untuk mendengarkan saja penjelasan gurunya atau 

dengan menuliskan huruf abjad di papan tulis dan hanya meminta siswa untuk 

menuliskannya di bukunya masing-masing. 

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Mayoritas siswa SD lebih menyukai pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi mereka. Pembelajaran tidak hanya dengan 

mendengarkan materi dan mengerjakan soal yang ada pada lembar kerja siswa, namun 

bisa dengan bermain yang masih sesuai dengan ranah pembelajaran. Untuk itu peneliti 

memilih menggunakan media Tekatar ( Tebak Kartu Pintar) untuk mengkreasikan 

pembelajaran dengan menggabungkan soal dengan permainan. Media tersebut 

merupakan sebuah kartu yang sudah diisi dengan sebuah pertanyaan yang nantinya akan 

dijawab dan juga clue untuk pertanyaan berikutnya. Dengan adanya permainan seperti ini 

diharapkan siswa nyaman dan senang dalam belajar terutama literasi. Untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa guru juga harus menentukan model 

pembelajaran yang tepat supaya siswa mampu menguasai materi dengan mudah. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran langsung (direct intruction). 

Pemilihan model ini dinilai sangat cocok untuk diterapkan di mata pelajaran yang 

memiliki orientasi pada keterampilan membaca dimana pembelajarannya dilakukan 

selangkah demi selangkah. Model pemelajaran direct intruction adalah salah satu model 

mengajar yang dirancang khusus untu menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik 

dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah 

(Umar, Rapi, & Bostam, 2018). Media pembelajaan yang dipakai peneliti berbasis 
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permainan yang bernama tekatar. Media pembelajaran ini digunakan untuk menarik 

perhatian siswa sehingga mereka tidak merasa bosan. Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Direct 

Intruction Melalui Media Tekatar Terhadap Kemampuan Literasi Siswa Kelas 6 SD 

Negeri Sumbergayam”. 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre 

eksperimental design. Metode penelitian pre-eksperimen ini dilakukan pada satu 

kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran direct intruction dengan bantuan media tekatar. Desain yang 

digunakan oleh peneliti yaitu One Group pretest posttest design yang mana sebelum 

diberi perlakuan diberi tes awal (pretest) dan setelah diberi perlakuan juga diberi tes 

kembali dengan soal tes yang sama sebagaii tes akhir (posttest). Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas VI SDN Sumbergayam dengan jumlah 14 siswa, dengan 

teknik sampling jenuh. Sehingga sampel penelitian ini berjumlah 14 siswa dengan jumlah 

siswa perempuan 8 dan laki-laki 6. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan metode tes. Tes adalah berupa pertanyaan atau latihan serta alat lain untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002). Pemberian tes dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah pemberian tindakan. Tes 

dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi siswa kelas IV SD Negeri Sumbergayam. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes (pretest dan posttest) yang 

berisi butir-butir soal. Tes merupakan teknik penilaian sebagai tolak ukur terhadap 

kemampuan siswa. Tes yang dilakukan pada penelitian ini berupa soal essay sebanyak 10 

butir soal dari 20 butir soal. Tes dilakukan sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan 

juga setelah pembelajaran berlangsung (posttest) pada kelas eksperimen. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran direct instruction 

melalui media Tekatar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi 

siswa kelas VI SD Negeri Sumbergayam. Temuan ini didukung oleh hasil uji paired 
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sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest kemampuan literasi siswa setelah penerapan model 

pembelajaran direct instruction dengan media Tekatar. 

Peningkatan kemampuan literasi siswa terlihat dari perubahan kualitas jawaban 

siswa antara pretest dan posttest. Pada pretest, mayoritas siswa menunjukkan kesulitan 

dalam memahami dan menjawab soal literasi dengan tepat. Jawaban yang diberikan 

cenderung singkat dan kurang sesuai dengan permasalahan yang diajukan. Namun, 

setelah penerapan model pembelajaran direct instruction melalui media Tekatar, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam kualitas jawaban siswa. Jawaban yang diberikan 

menjadi lebih bervariasi, relevan, dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi. 

 

Dari grafik diatas bisa terlihat lebih detail kembali hasil pelaksanaan pretes dan 

postes yang mencakup 5 indikator dari kemampuan literasi. Berdasarkan dari hasil grafik 

ini bisa kita lihat kembali bahwasannya benar-benar model pembelajaran direct intruction 

ini berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VI mata pelajaran 

bahasa indonesia, yang terlihat dari peningkatan dari ke-5 indikator kemampuan literasi 

pada saat ujian pretes dan postes. Hal ini juga terlihat dari hasil jawaban siswa pada saat 

pretes dan postes. Dimana pada saat pretes kebanyakan siswa masih belum bisa  untuk 

menguasai indikator kemampuan literasi dengan sempurna. Hal ini terlihat dari rata-rata 

jawaban siswa yang belum bisa untuk menuliskan jawaban yang sesuai dengan 

permasalahan yang disuguhkan, serta rata-rata dari semua siswa masih menggunkan 
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jawaban yang sangat sangat singkat. Setelah mendapatkan perlakuan atau postes disini 

kemampuan literasi siswa menjadi meningkat. Hal ini sesuai dengan yang terlihat pada 

grafik bahwasannya terjadi peningkatan yag diukur dari ke-5 indikator kemampuan 

literasi.  

Efektivitas model pembelajaran direct instruction dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, model ini memberikan 

struktur pembelajaran yang jelas dan terarah, sehingga siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan lebih mudah. Langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dan 

bertahap membantu siswa dalam memahami konsep-konsep literasi secara mendalam. 

Kedua, penggunaan media Tekatar sebagai alat bantu pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Media ini tidak 

hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga merangsang minat dan motivasi mereka untuk 

belajar literasi. 

Selain itu, media Tekatar yang berupa permainan kartu pintar, memungkinkan siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Siswa dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis 

informasi, dan menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal-soal literasi. Proses ini 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi mereka secara holistik, 

termasuk kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan berpikir kritis. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas model pembelajaran direct instruction dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman 

konsep dan keterampilan prosedural yang terstruktur. Model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara langsung dari guru, 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif, dan berlatih secara intensif. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan desain pre-eksperimental dengan satu kelompok, sehingga tidak ada 

kelompok kontrol sebagai pembanding. Hal ini membatasi kemampuan untuk mengontrol 

variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Kedua, ukuran 

sampel penelitian ini relatif kecil, yaitu 14 siswa, sehingga hasil penelitian mungkin tidak 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi 

pengembangan model pembelajaran literasi yang efektif. Hasil penelitian ini dapat 
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dijadikan sebagai acuan bagi guru dan peneliti lainnya dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran literasi yang inovatif dan menarik bagi siswa. 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus uji paired t-test. 

Yang mana diperoleh nilai sig. sebesar <0,000. Dalam hal ini menunjukkan bahwasannya 

nili sig. <0,05. Maka dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Seehingga bisa 

disimpulkan bahwasannya model pembelajaran direct intruction melalui media tekatar 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa kelas VI SD Negeri Sumbergayam 
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